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ABSTRACT; Nutritional problems among toddlers remain a serious concern in 

Indonesia due to their association with stunting and growth disorders. Mothers’ 

knowledge of nutrition plays a crucial role in preventing these issues. This study 

aims to describe the level of mothers’ knowledge regarding toddler nutrition in 

the working area of the Kayon Public Health Center, Palangka Raya City. This 

research employed a descriptive quantitative design with a survey approach 

using questionnaires. The study population consisted of 57 mothers with 

toddlers, and a sample of 36 respondents was selected using an accidental 

sampling technique based on Slovin’s formula. The results showed that most 

respondents were aged 20–35 years (83%), had completed senior high school 

education (50%), worked as housewives (64%), were multiparous (61%), and 

obtained nutritional information mainly through social media (94%). All 

respondents (100%) demonstrated a high level of knowledge about toddler 

nutrition. In conclusion, mothers of toddlers in the working area of the Kayon 

Public Health Center possess a high level of knowledge regarding nutrition, 

indicating that the use of information media can serve as an effective means to 

enhance community nutrition literacy.  
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ABSTRAK; Masalah gizi pada balita masih menjadi perhatian serius di 

Indonesia karena berhubungan dengan risiko stunting dan gangguan 

pertumbuhan. Pengetahuan ibu tentang gizi merupakan faktor penting dalam 

pencegahan masalah tersebut. Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran 

pengetahuan ibu tentang gizi pada batita di wilayah kerja Puskesmas Kayon 

Kota Palangka Raya. Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan survei menggunakan kuesioner. Populasi penelitian berjumlah 57 

ibu batita dengan sampel sebanyak 36 responden yang diambil menggunakan 

teknik accidental sampling berdasarkan rumus Slovin. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 20–35 tahun (83%), 

berpendidikan SMA (50%), bekerja sebagai ibu rumah tangga (64%), memiliki 

paritas multipara (61%), serta memperoleh informasi melalui media sosial 

(94%). Seluruh responden (100%) memiliki tingkat pengetahuan yang baik 

mengenai gizi batita. Kesimpulannya, pengetahuan ibu tentang gizi batita di 

wilayah kerja Puskesmas Kayon tergolong tinggi, menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media informasi dapat menjadi sarana efektif dalam peningkatan 

literasi gizi masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Gizi melrupakan salah satu pelnelntu kualitas sumbelr Daya manusia (SDM). Kondisi 

gizi baik dapat dicapai jika tubuh melmpelrolelh cukup zat gizi yang dikonsumsi selhingga 

melmungkinkan telrjadinya pelrtumbuhan fisik, pelrkelmbangan otak, dan kelmampuan 

untuk melncapai tingkat kelselhatan yang optimal. Olelh selbab itu, kelbutuhan gizi untuk 

anak pada awal masa kelhidupannya melrupakan hal yang sangat pelnting telrmasuk dalam 

window of opportunity dan pada umur telrselbut anak belrada pada pelriodel tumbuh 

kelmbang manusia yang diselbut delngan pelriodel goldeln agel. Di masa kelelmasannya 

telrselbut jika anak kelkurangan gizi dan kellelbihan gizi dapat melmbelrikan konselkuelnsi 

buruk yang tak telrellakan, selhingga relntan telrhadap pelnyakit infelksi, melngakibatkan 

relndahnya tingkat kelcelrdasan, pelnurunan kelmampuan fisik, gangguan pelrtumbuhan 

jasmani dan melntal, stunting, kelbutaan selrta dapat melnyelbabkan kelmatian (Ana Suzi 

Gutelrrels, 2022) 

Masalah gizi selimbang pada balita sangat dipelngaruhi langsung olelh asupan 

makanan, jika asupan zat gizi pada makanan yang tidak optimal maka bisa melnimbulkan 

masalah gizi kurang (stunting) dan gizi lelbih (Obelsitas). Ibu yang kurang tahu melngelnai 

telntang gizi selimbang, akan melnghidangkan makanan yang tidak selimbang gizinya 

kelpada balitanya. Selmakin banyak pelngeltahuan telntang gizi selimbang maka, selmakin 

dipelrhitungkan jelnis dan jumlah makanan yang dipilih untuk dikonsumsi anak. Seldangkan 

untuk ibu yang tidak melmpunyai cukup pelngeltahuan telntang gizi selimbang, akan 

melmilih makanan yang paling melnarik panca indelra dan tidak melngadakan pilihan 

belrdasarkan nilai gizi makanan. Selbaliknya melrelka yang selmakin banyak pelngeltahuan 

gizinya, lelbih banyak melmpelrgunakan pelrtimbangan rasional dan pelngeltahuan telntang 

nilai gizi makanan telrselbut (Ana Suzi Gutelrrels, 2022). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei. 

Populasi penelitian adalah seluruh ibu yang memiliki batita dan berkunjung ke Puskesmas 

Kayon sebanyak 57 orang. Sampel ditentukan dengan teknik accidental sampling. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden berdasarkan usia, pendidikan, pekerjaan, 

paritas dan sumber informasi 

No Karakteristik Frekuensi (n) Presentase (%) 

1 Usia 

<20 Tahun 

1 3 

 20-35 Tahun 30 83 

 >35 Tahun 5 17 

 Total 36 100 

2 Pendidikan SMP 2 6 

 SMA 18 50 

 Sarjana 16 44 

 Total 36 100 

3 Pekerjaan IRT 23 64 

 Swasta 6 17 

 PNS 7 19 

 Total 36 100 

4 Paritas Primipara 14 39 

 Multipara 

Grande Multipara 

22 

- 

61 

- 

 Total 36 100 

5 Sumber Informasi 

Media Sosial 

34 94 

 Koran 

Televisi 

- 

2 

- 

6 

 Total 36 100 
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Tabel 2. Distribusi frekuensi Pengetahuan Ibu 

No Kategori Frekuensi (n) Presentase (%) 

1 
2 

Tinggi 

Rendah 

36 
- 

100 
- 

 Total 36 100 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar ibu berada pada kelompok usia produktif 

20–35 tahun (83%), berpendidikan SMA (50%), bekerja sebagai ibu rumah tangga (64%), 

dan multipara (61%). Sebagian besar memperoleh informasi tentang gizi melalui media 

sosial (94%). 

Tingkat pengetahuan ibu mengenai gizi pada batita tergolong tinggi, dengan seluruh 

responden (100%) mampu menjawab benar ≥75% dari pernyataan yang diberikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan ibu cukup baik dalam hal pentingnya gizi seimbang, 

pemberian ASI eksklusif, makanan pendamping ASI, serta dampak kekurangan dan 

kelebihan gizi pada anak. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Ruwiah (2021) dan Wigati (2022) yang menegaskan 

bahwa pendidikan gizi berpengaruh terhadap perilaku ibu dalam pemenuhan nutrisi anak. 

Pengetahuan yang baik memungkinkan ibu membuat keputusan yang tepat mengenai jenis 

dan jumlah makanan yang dikonsumsi anak. Media sosial juga menjadi sarana efektif 

penyebaran informasi gizi yang mudah diakses oleh masyarakat. 

KESIMPULAN   

Gambaran pengetahuan ibu tentang gizi pada batita secara keseluruhan menunjukkan 

responden memiliki pengetahuan tinggi sebesar (100%). 
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